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Abstract: The objective of this research is to obtain empirical evidence regarding the influence of profitability, 
liquidity, inventory intensity, related party debt, company size, leverage, and capital intensity on tax aggressiveness.  
This research utilizes a sample of all consumer non-cyclicals and consumer cyclicals companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange during the period 2020-2022, with 66 consumer non-cyclicals and consumer cyclicals 
companies selected as the sample for this research. The sample selection employs the purposive sampling method 
with a total of 198 years of data, and the analysis is conducted using multiple linear regression. The results of this 
research showed that the profitability and company size variables have an influence on tax aggressiveness. The 
profitability (ROA) coefficient has a negative sign so it can be interpreted that profitability has a negative effect on 
the Effective Tax Rate (ETR). The results of this research show that the higher the Return on Assets (ROA) value 
produced by a company, the lower the company's ETR. The lower the ETR indicates the company is more 

aggressive, which means the higher the level of profitability, the higher the company's tax aggressiveness. 
Meanwhile, the liquidity, inventory intensity, related party debt, leverage, and capital intensity variables do not have 
an influence on tax aggressiveness. 
 
Keywords: Capital Intensity, Company Size, Leverage, Profitability, Related Party Debt, Tax Aggressiveness 

 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh profitability, liquidity, 
inventory intensity, related party debt, company size, leverage, dan capital intensity terhadap agresivitas pajak. 
Penelitian ini menggunakan sampel dari seluruh perusahaan consumer non-cyclicals dan consumer cyclicals yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2022 dengan 66 perusahaan consumer non-cyclicals dan 
consumer cyclicals digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Pemilihan sampel ini menggunakan metode 
purposive sampling dengan jumlah tahun data berjumlah 198 dan analisis menggunakan regresi linear berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel profitability, dan company size berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak. Koefisien profitability (ROA) bertanda negatif sehingga dapat diartikan bahwa profitability berpengaruh 
negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi nilai Return on 
Assets (ROA) yang dihasilkan oleh perusahaan akan membuat semakin rendah ETR perusahaan. Semakin rendah 
ETR menunjukkan perusahaan semakin agresif yang berarti semakin tinggi tingkat profitability, maka semakin 
tinggi agresivitas pajak perusahaan. Sedangkan variabel liquidity, inventory intensity, related party debt, leverage, 
dan capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
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Kata Kunci: Agresivitas Pajak, Intensitas Modal, Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Utang Pihak 
Berelasi 

 
PENDAHULUAN 
 Pajak merupakan tugas yang harus 
dilakukan oleh negara untuk menyediakan 
pelayanan dan melibatkan partisipasi aktif dari 
warga negara dan anggota masyarakat lainnya 
dalam mendanai ekonomi yang diperoleh dari 
wajib pajak perorangan dan badan untuk 
membiayai program-program pemerintah 
pembangunan (Ann dan Manurung 2019). 
Sumber pendapatan pajak di Indonesia berasal 
dari dua wajib pajak, wajib pajak baik orang 
pribadi maupun wajib pajak badan. Kontribusi 
keuangan yang dibayarkan oleh perusahaan 
kepada negara dalam bentuk pajak penghasilan 
dapat dianggap sebagai pengalihan aset dari 
pihak perusahaan, terutama pemiliknya, ke 
pihak negara. Pembayaran pajak penghasilan 
dianggap sebagai beban bagi perusahaan dan 
pemiliknya. Sebagai akibatnya, pemilik 
perusahaan mungkin lebih condong mendukung 
upaya manajemen perusahaan untuk 
melakukan strategi perpajakan yang agresif  
(Sari dan Martani 2010). 

Agresivitas pajak didefinisikan sebagai 
perilaku manajerial yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan dengan cara 
mengurangi beban pajak yang diperoleh lebih 
rendah dari jumlah sebenarnya. Agresivitas 
pajak terjadi karena perbedaan kepentingan 
antara pelaku bisnis sebagai wajib pajak dan 
pemerintah (Aris et al. 2022). Agresivitas pajak 
juga menjadi suatu cara bagi perusahaan untuk 
meminimalkan beban pajak yang harus 
dibayarkan dengan cara yang legal (tax 
avoidance) maupun ilegal (tax evasion) dengan 
mencari celah di dalam peraturan perpajakan 
(Susanto et al. 2018). 

Banyak perusahaan yang melakukan 
agresivitas pajak yang terjadi di Indonesia. 
Salah satu contoh agresivitas pajak yang terjadi 
di Indonesia dilakukan oleh PT Freeport  
Indonesia dengan melakukan transfer pricing 
dengan harga jual yang tidak wajar untuk produk 

yang dijual ke perusahaan terafiliasinya di luar 
negeri. Otoritas pajak Indonesia menuntut PTFI 
membayar pajak sebesar US$ 3,8 miliar atau 
sekitar Rp 50 triliun. Penelitian ini memiliki 
perbedaan dengan penelitian Ann dan 
Manurung (2019), yaitu penelitian ini 
menambahkan variabel independen leverage 
dan capital intensity, menggunakan sampel dari 
perusahaan sektor consumer non-cyclicals dan 
consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada Periode 2020-2022.  
 
Agency Theory 
 Teori keagenan (Agency Theory) 
adalah sebuah teori yang dapat memberikan 
penjelasan terkait hubungan antara principal 
dan agent yang terjadi melalui sebuah kontrak, 
di mana principal berperan sebagai pemberi 
kerja bagi agent (Nuryatun dan Mulyani 2020). 
Dalam teori ini, manajer sebagai agent memiliki 
tanggung jawab untuk menyampaikan informasi 
mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik 
perusahaan (principal), karena manajer memiliki 
pemahaman dan pengetahuan lebih mendalam 
terkait situasi aktual perusahaan. Dalam 
perspektif modern, praktik penghindaran pajak 
juga bertujuan tidak hanya untuk 
menyembunyikan pendapatan dari pemerintah, 
melainkan juga untuk menyamarkan kegiatan 
tersembunyi yang berpotensi dapat merugikan 
pemilik atau pemegang saham perusahaan 
(Rambe dan Utami 2021). 
 
Teori Modigliani dan Miller dengan Pajak 
 Teori Modigliani dan Miller dengan 
pajak menjelaskan bahwa efisiensi 
penghematan pajak dapat diperoleh melalui 
pemanfaatan utang sebagai sumber pendanaan 
perusahaan (Hidayat dan Fitria 2018). Hal ini 
disebabkan oleh kemampuan utang dapat 
menghasilkan beban bunga yang seharusnya 
dapat mengurangi beban pajak yang harus 
dibayarkan oleh perusahaan. Susanto et al. 
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(2018) menjelaskan bahwa ketika suatu 
perusahaan menggunakan utang sebagai 
sumber pendanaan, hal ini akan mengakibatkan 
adanya biaya bunga yang berfungsi sebagai tax 
shield atau pengurang pajak. Dengan kata lain, 
semakin besar penggunaan utang oleh 
perusahaan, maka biaya bunga yang dihasilkan 
akan semakin tinggi, dan ini akan mengurangi 
jumlah beban pajak yang harus dibayar oleh 
perusahaan.  
 
Agresivitas Pajak 
 Agresivitas pajak adalah perlawanan 
yang secara aktif meliputi segala usaha dan 
tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak 
dengan tujuan untuk menghindari pajak secara 
legal (tax avoidance) atau ilegal (tax evasion) 
dengan menggunakan celah dalam peraturan 
yang berlaku tanpa melanggar aturan (Alfin 
2022).  
 
Profitability terhadap Agresivitas Pajak 
 Yanti dan Hartono (2019) menyatakan 
bahwa profitability yang diproksikan dengan 
ROA memiliki pengaruh positif terhadap 
agresivitas pajak, yang menunjukkan bahwa 
hasil tersebut didukung oleh data. Hasil ini 
menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan 
atau penurunan profitability suatu perusahaan, 
hal tersebut akan mempengaruhi tingkat 
agresivitas pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan. Hasil penelitian ini juga didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Nuryatun 
dan Mulyani (2020), Andhari dan Sukartha 
(2017) yang mengatakan bahwa profitability 
merupakan ukuran dalam menilai kinerja suatu 
perusahaan dan berpengaruh positif terhadap 
agresivitas pajak karena profitability merupakan 
dasar pengenaan pajak bagi perusahaan. 
Semakin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan 
maka semakin tinggi pula kewajiban pajak yang 
harus dibayar, sehingga perusahaan cenderung 
melakukan agresivitas pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ann dan 
Manurung (2019), dan Aris et al. (2022) 
menganalisis bahwa pengaruh profitability 

terhadap agresivitas pajak memiliki pengaruh 
negatif pada agresivitas pajak karena sebuah 
perusahaan yang lebih efisien dan memiliki 
keuntungan tinggi akan membayar beban pajak 
yang rendah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rambe 
and Utami (2021) menjelaskan bahwa 
profitability tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap agresivitas pajak bahwa kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
tidak secara langsung mempengaruhi tingkat 
efektif perusahaan dalam membayar pajak, baik 
keuntungan besar maupun kecil. Penelitian ini 
juga didukung oleh penelitian dari Yusuf et al. 
(2021), dan Hidayat dan Fitria (2018). 
H1: Terdapat pengaruh profitability 

terhadap agresivitas pajak. 
 
Liquidity terhadap Agresivitas Pajak 
 Penelitian Adisamartha dan Noviari 
(2015) menyatakan bahwa liquidity sebuah 
perusahaan berpengaruh positif pada tingkat 
agresivitas wajib pajak badan, artinya semakin 
tinggi tingkat liquidity, maka perusahaan lebih 
agresif dalam menangani beban pajaknya 
karena liquidity yang tinggi akan berpengaruh 
pada tingkat laba yang tinggi. Apabila 
perusahaan memiliki profitability yang rendah 
maka akan mempengaruhi liquidity perusahaan 
yang juga akan menurun, sehingga perusahaan 
dengan tingkat liquidity yang tinggi akan lebih 
agresif terhadap pajak yang diterima karena 
liquidity yang tinggi dipengaruhi oleh tingkat 
profitability yang tinggi. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ann dan 
Manurung (2019), Setyowati et al. (2018), 
Sembiring dan Sidabutar (2022) menunjukan 
bahwa liquidity berpengaruh negatif signifikan 
terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukan 
bahwa semakin likuid perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya, semakin rendah 
tingkat agresivitas pajak perusahaan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Alfin 
(2022) menunjukan bahwa liquidity tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal itu 
berarti semakin tinggi atau rendah tingkat 
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liquidity perusahaan maka tidak mempengaruhi 
kemungkinan perusahaan melakukan tindakan 
leverage yang akhirnya tindakan tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap tindakan 
agresivitas pajak. 
H2: Terdapat pengaruh liquidity terhadap 

agresivitas pajak. 
 
Inventory Intensity terhadap Agresivitas 
Pajak 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ann dan 
Manurung (2019), Apriyanti dan Arifin (2021), 
dan Yahya et al. (2022) menyatakan bahwa 
inventory intensity berpengaruh positif terhadap 
agresivitas pajak. Semakin tinggi tingkat 
inventory intensity maka perusahaan semakin 
agresif terhadap pajak. Perusahaan akan 
membuat transaksi penjualan menjadi lebih 
kompleks, akibatnya ketika pendapatan tercatat 
besar maka keuntungan pun semakin besar dan 
menyebabkan manajemen melakukan 
perencanaan pajak yang agresif dalam rangka 
mengurangi beban pajak. 
 Penelitian yang dilakukan Rambe dan 
Utami (2021), dan Sumiati dan Ainniyya (2021),  
menunjukan bahwa inventory intensity 
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 
Hasil ini menunjukkan bahwa inventory intensity 
yang tinggi akan mengurangi ETR, dan 
akibatnya mengurangi tingkat agresivitas pajak. 
Hal ini disebabkan karena inventory intensity 
tidak termasuk dalam biaya yang dapat 
dikurangkan dalam sistem perpajakan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf et 
al. (2021), Abidin (2023), Hidayat dan Fitria 
(2018) menyatakan bahwa inventory intensity 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
agresivitas pajak. Hal ini mengindikasikan 
bahwa perusahaan yang mencatat 
menggunakan sistem FIFO, LIFO, dan rata-rata 
dapat mempengaruhi kewajiban pajak 
perusahaan. Namun, penelitian ini tidak dapat 
menerapkan metode tersebut. Cara pencatatan 
persediaan dalam sebuah perusahaan 
memainkan peran penting untuk 

mengindikasikan apakah perusahaan terlibat 
dalam agresivitas pajak. 
H3: Terdapat pengaruh inventory 

intensity terhadap agresivitas pajak. 
 
Related Party Debt terhadap Agresivitas 
Pajak 

Penelitian yang dilakukan Ann dan 
Manurung (2019), dan Mahardini et al. (2022) 
menunjukan bahwa related party debt tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak, karena 
utang kepada pihak terkait memiliki dampak 
negatif pada pendapatan pajak. Ann dan 
Manurung (2019) menyatakan bahwa transaksi 
related party debt melalui utang pihak yang 
berelasi, merupakan faktor utama munculnya 
praktik transfer pricing, merupakan salah satu 
strategi tax planning dan strategi tersebut belum 
tentu semuanya berhasil sehingga belum tentu 
mampu menekan biaya pajak. 
H4: Terdapat pengaruh related party debt 

terhadap agresivitas pajak.  
 
Company Size terhadap Agresivitas Pajak 

Aris et al. (2022) menyatakan company 
size berpengaruh positif terhadap agresivitas 
pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa company 
size mempengaruhi agresivitas pajak. Semakin 
besar company size, semakin tinggi risiko 
perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. 
Perusahaan besar cenderung mampu atau 
stabil dalam menghasilkan keuntungan. Situasi 
ini akan meningkatkan beban pajak, mendorong 
perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. 
Semakin besar company size maka tarif pajak 
efektif perusahaan akan semakin besar, oleh 
karena itu company size berpengaruh positif  
terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Yanti dan 
Hartono (2019), Mahdi et al. (2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ann and 
Manurung (2019), menunjukan bahwa company 
size berpengaruh negatif terhadap agresivitas 
pajak yang berarti perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia kurang efektif 
dalam melakukan pengelolaan aset sehingga 
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menyebabkan tidak efisiennya biaya 
pengelolaan aset dan menyebabkan rendahnya 
keuntungan dan nilai pasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Setyowati et al. (2018) menyatakan bahwa 
company size tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Hasil ini sejalan dengan 
Susanto et al. (2018), Mustika (2017), Yusuf et 
al. (2021), Anjilni dan Winingrum (2022), karena 
perusahaan cenderung ingin memperoleh 
keuntungan atau pendapatan untuk 
keberlanjutan pemilik perusahaan daripada 
memenuhi kewajiban perpajakan. 
H5: Terdapat pengaruh company size 

terhadap agresivitas pajak. 
 
Leverage terhadap Agresivitas Pajak 
 Penelitian oleh Hidayat dan Fitria 
(2018), Suyanto dan Supramono (2012) 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur 
sektor industri barang konsumsi lebih memilih 
menggunakan modal yang bersumber dari luar 
yaitu hutang. Hal ini mengidentifikasi bahwa 
perusahaan memanfaatkan adanya bunga yang 
muncul dari hutang tersebut untuk mengurangi 
jumlah pajak yang harus dibayar sehingga 
perusahaan dianggap semakin agresif terhadap 
pajaknya. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Suyono 
(2018), Alfin (2022), serta Sembiring and 
Sidabutar (2022) menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
agresivitas pajak. Tingginya tingkat utang 
perusahaan akan menyebabkan perusahaan 
membayar beban bunga yang tinggi yang pada 
akhirnya akan mengurangi kewajiban pajak 
pada tahun berjalan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Rambe 
dan Utami (2021), Sumiati dan Ainniyya (2021), 
Setyowati et al. (2018) menyatakan bahwa 
leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak. Hal ini mencerminkan bahwa besarnya 
utang tidak mendorong manajemen untuk 
melakukan agresivitas pajak. Kemungkinan 

lainnya adalah bahwa perusahaan tidak memiliki 
utang yang relatif besar sehingga biaya bunga 
tidak memiliki dampak pada pengurangan 
tingkat pajak. 
H6: Terdapat pengaruh leverage 

terhadap agresivitas pajak. 
 
Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak 

Afiana dan Mukti (2020) menyatakan 
bahwa capital intensity berpengaruh positif 
terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan 
bahwa capital intensity memiliki hubungan 
langsung dengan agresivitas pajak. Ketika 
capital intensity meningkat, maka perusahaan 
akan lebih agresif terhadap kewajiban pajak. 
Semakin besar investasi perusahaan dalam 
bentuk aset, semakin besar pula biaya 
depresiasi yang harus ditanggung oleh 
perusahaan. Biaya depresiasi akan 
ditambahkan ke biaya perusahaan dan 
menyebabkan penurunan laba perusahaan, 
sehingga pajak yang dibayarkan oleh 
perusahaan juga akan turun. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nuryatun dan Mulyani (2020), Apriyanti dan 
Arifin (2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf et 
al. (2021) menyatakan bahwa capital intensity 
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 
Ini berarti bahwa capital intensity memiliki 
hubungan langsung dengan agresivitas pajak, 
yaitu setiap peningkatan capital intensity akan 
mengakibatkan peningkatan tingkat agresivitas 
pajak juga, hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang diajukan oleh Hidayat dan Fitria 
(2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sumiati 
dan Ainniyya (2021), Puspita dan Febrianti 
(2017) dan Aris et al. (2022) menunjukan bahwa 
capital intensity tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Hal ini karena investasi 
perusahaan dalam aset tetap tidak dimaksudkan 
untuk menghindari pajak. Namun, aset tetap 
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan 
operasional perusahaan. 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 
H7:  Terdapat pengaruh capital intensity 

terhadap agresivitas pajak. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian yang sedang berlangsung 
adalah jenis penelitian kausalitas, yang 
bertujuan untuk menguji apakah suatu variabel 
memiliki pengaruh pada variabel lainnya. 
Variabel dependen, yang merupakan fokus 
utama dari penelitian ini, dipengaruhi oleh 
variabel independen dan diteliti untuk dipahami 
dan diprediksi (Sekaran dan Bougie 2016, 44). 

Penelitian ini menggunakan populasi 
perusahaan consumer non-cyclicals dan 
consumer cyclicals yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. 
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
metode purposive sampling. Metode ini 
memungkinkan pengambilan sampel 
berdasarkan objek penelitian dengan 
memperhatikan kesesuaian karakteristik dan 
kriteria sampel yang ditentukan untuk 
mendapatkan sampel yang representatif 
(Sekaran and Bougie 2016). Kriteria untuk 

pengambilan sampel yang menggunakan 
metode purposive sampling adalah sebagai 
berikut: 
 
Agresivitas Pajak 

Agresivitas pajak, yang mengacu pada 
tindakan pengurangan pajak yang diterima 
melalui aktivitas manajemen secara legal 
maupun ilegal, atau keduanya (Ann dan 
Manurung 2019). Agresivitas pajak dalam 
penelitian ini menggunakan skala rasio dan 
pengukuran agresivitas pajak dengan indikator 
Effective Tax Rate (ETR). Nilai ETR yang 
semakin rendah menunjukkan agresivitas pajak 
yang semakin agresif, dan begitu pula 
sebaliknya. Semakin besar nilai variabel 
dependennya, maka tindakan agresivitas pajak 
yang dilakukan oleh perusahaan juga akan 
semakin meningkat, dan begitu pula sebaliknya. 
ETR dirumuskan seperti yang dijelaskan oleh 
Ann dan Manurung (2019): 

ETR = 
Tax Expense

Net Profit Before Tax
 

 
 
 
 

Profitability 

Liquidity 

Inventory Intensity 

Related Party Debt 

Company Size 

Leverage 

Capital Intensity 

Agresivitas Pajak 
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Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 
Jumlah 

Data 

1 Perusahaan sektor consumer non-cyclicals dan consumer 
cyclicals yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama tahun 2020 sampai dengan 2022. 

209 627 

2 Perusahaan sektor consumer non-cyclicals dan consumer 
cyclicals yang tidak secara konsisten menerbitkan laporan 
keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember selama tahun 
2020 sampai dengan 2022. 

(18) (54) 

3 Perusahaan sektor consumer non-cyclicals dan consumer 
cyclicals yang tidak menyajikan laporan keuangannya dengan 
mata uang rupiah selama tahun 2020 sampai dengan 2022. 

(14) (42) 

4 Perusahaan sektor consumer non-cyclicals dan consumer 
cyclicals yang tidak konsisten memperoleh laba selama tahun 
2020 sampai dengan 2022. 

(104) (312) 

5 Perusahaan sektor consumer non-cyclicals dan consumer 
cyclicals yang tidak memiliki rasio Effective Tax Rate (ETR) di atas 
0 dan di bawah 1 selama tahun 2020 sampai dengan 2022. 

(7) (21) 

  66 198 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  
 
Profitability 

Menurut Ann dan Manurung (2019), 
profitability merupakan perbandingan laba 
bersih setelah pajak dengan total aset. 
Profitability diukur melalui Return on Asset 
(ROA) dengan skala rasio yang merupakan 
indikator untuk menentukan keuangan 
perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA maka 
semakin baik kinerja perusahaan, begitu pula 
sebaliknya. Rumus yang digunakan dalam Ann 
dan Manurung (2019) adalah: 

ROA = 
Net Profit After Tax

Total Asset
 

 
Liquidity 

Menurut Ann dan Manurung (2019), 
Liquidity dapat diukur dengan membandingkan 
aset lancar dengan utang lancar dan dapat 
dikatakan sebagai kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi suatu kewajiban jangka 
pendek. Rasio lancar merupakan perbandingan 
antara aset lancar perusahaan dengan 
kewajiban lancarnya. Semakin tinggi tingkat 
liquidity perusahaan menunjukan aset lancar 

perusahaan yang tersedia untuk dapat 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
sehingga tingkat agresivitas pajak perusahaan 
semakin rendah. Skala yang digunakan adalah 
rasio dengan rumus: 

Current Ratio = 
Current Asset

Current Debt
 

 
Inventory Intensity 

Inventory intensity merupakan kegiatan 
investasi yang dilakukan oleh perusahaan yang 
dikaitkan dengan investasi berupa persediaan 
(Ann dan Manurung 2019). Pengaruh inventory 
intensity terhadap agresivitas pajak telah ditelit i 
oleh beberapa peneliti dan menghasilkan 
temuan yang berbeda, dimana dalam penelitian 
Ann dan Manurung (2019) inventory intensity 
dihitung menggunakan skala rasio dan rumus 
sebagai berikut: 

Intensity Inventory =
Inventory

Total Asset
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Related Party Debt 
Related party debt diukur dengan 

membandingkan jumlah utang pihak berelasi 
dengan total aset. semakin besar nominal dari 
related party debt, maka tarif pajak efektif suatu 
perusahaan akan menurun, yang 
mengindikasikan adanya perencanaan pajak.  
Related party debt sendiri memiliki arti bahwa 
perusahaan memiliki utang kepada pihak terkait, 
seperti pemegang saham. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Ann dan Manurung (2019), 
related party debt dihitung menggunakan skala 
rasio dan dirumuskan dengan lebih jelas 
sebagai: 

RPD = 
Related Party Debt

Total Asset
 

 
Company Size 

Company size menurut PSAK (1) tahun 
2018 tentang penyajian laporan keuangan, 
tujuan utamanya adalah untuk memberikan 
informasi yang relevan mengenai posisi 
keuangan, kinerja, dan perubahan posisi 
keuangan suatu perusahaan kepada berbagai 
pengguna yang memerlukan data tersebut untuk 
pengambilan keputusan ekonomi. Penelitian 
yang dilakukan oleh Ann dan Manurung (2019) 
mengatakan bahwa company size merupakan 
ukuran yang didasarkan pada besar kecilnya 
perusahaan dan menggambarkan aktivitas dan 
pendapatan perusahaan. Ukuran perusahaan 
menggunakan skala rasio dan memiliki rumus 
sebagai berikut: 

SIZE = Log Natural (Market Value). 
 
Leverage 

Hasil perhitungan rasio leverage 
menandakan bahwa seberapa besar aset yang 
dimiliki perusahaan berasal dari modal pinjaman 
perusahaan (Afiana dan Mukti 2020).  Leverage 
dalam penelitian ini akan dijelaskan dengan 
proksi debt-to-equity (DER) dalam skala rasio. 
Rumus perhitungan leverage dapat dihitung 
dengan menggunakan: 

DER = 
Total Liability

Total Equity
 

Capital Intensity 
Capital intensity merupakan kegiatan 

penanaman modal yang dilakukan perusahaan 
yang berkaitan dengan penanaman modal 
dalam bentuk aktiva tetap (modal). Kepemilikan 
aset tetap yang tinggi mengakibatkan biaya 
penyusutan terlalu tinggi, sehingga laba turun 
dan beban pajak perusahaan pun turun. 
Tingginya jumlah aset pada perusahaan 
tersebut mendorong perusahaan tersebut 
berkomitmen untuk melakukan agresivitas pajak 
(Afiana dan Mukti 2020). Menurut Rambe et al. 
(2021) capital intensity menggunakan skala 
rasio dan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

CIR = 
Total Fixed Assets

Total Assets
 

 
HASIL PENELITIAN 

Berikut merupakan penjelasan hasil dari 
pengujian statistik deskriptif dan uji t: 

Variabel penghindaran pajak (ETR) 
memiliki nilai maksimum sebesar 0,94292 yang 
dimiliki oleh Gema Grahasarana Tbk. (GEMA) di 
tahun 2022, serta nilai minimum sebesar 
0,00379 dari MNC Land Tbk. (KPIG) pada tahun 
2020. Nilai rata-rata dari variabel ETR adalah 
sebesar 0,25918 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,13444. 

Variabel profitability (ROA) dengan total 
198 data, memiliki nilai maksimum sebesar 
0,34885 yang didapat dari perusahaan Unilever 
Indonesia Tbk. (UNVR) di tahun 2020 dan nilai 
minimum sebesar 0,00011 yang dimiliki oleh 
Buyung Poetra Sembada Tbk. (HOKI) pada 
tahun 2022. Variabel profitability (ROA) memiliki 
rata-rata sebesar 0,07799 dengan nilai standar 
deviasi sebesar 0,06220. 

Variabel liquidity (CR) dengan jumlah 
data sebanyak 198 data, memiliki nilai 
maksimum sebesar 13,30906 dari perusahaan 
Campina Ice Cream Industry Tbk. (CAMP) pada 
tahun 2021, dan nilai minimum sebesar 0,60823 
yang diperoleh dari perusahaan Unilever 
Indonesia Tbk. (UNVR) di tahun 2022.  
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Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ETR 198 0,00379 0,94292 0,25918 0,13444 

ROA 198 0,00011 0,34885 0,07799 0,06220 

CR 198 0,60823 13,30906 2,71328 2,25912 

II 198 0,00006 0,60786 0,19510 0,13072 

SIZE 198 22,94156 33,26725 28,95284 1,88382 

RPD 198 0 0,19760 0,01825 0,03321 

DER 198 0,08978 4,41309 0,92254 0,82345 

CIR 198 0,00247 0,76225 0,29284 0,16461 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
Nilai rata-rata dari variabel liquidity (CR) adalah 
sebesar 2,71328, serta standar deviasi sebesar 
2,25912. 

Variabel inventory intensity (II) dengan 
total 198 data, memiliki nilai maksimum sebesar 
0,60786 yang dimiliki oleh Hartadinata Abadi 
Tbk. (HRTA) dari tahun 2022, dan nilai minimum 
sebesar 0,00006 dari perusahaan Bayu Buana 
Tbk. (BAYU) di tahun 2022. Rata-rata yang 
dimiliki variabel inventory intensity (II) adalah 
sebesar 0,19510, dan standar deviasi sebesar 
0,13072. 

Variabel company size (SIZE) dengan 
jumlah data sebanyak 198 data, mempunyai 
nilai maksimum sebesar 33,26725 yang 
diperoleh dari Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) 
pada tahun 2020, serta nilai minimum sebesar 
22,94156 dari Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
(SSMS) di tahun 2021. Nilai rata-rata dari 
variabel company size (SIZE) sebesar 
28,95284, dan nilai standar deviasi sebesar 
1,88382. 

Variabel related party debt (RPD) 
berjumlah sebanyak 198 data, memiliki nilai 
maksimum yaitu sebesar 0,19760 yang didapat 
dari perusahaan Enseval Putera Megatrading 
Tbk. (EPMT) pada tahun 2020, sementara nilai 
minimum sebesar 0 diperoleh dari beberapa 
perusahaan seperti Akasha Wira International 
Tbk. (ADES) tahun 2020 – 2022, Bayu Buana 
Tbk. (BAYU) tahun 2020 – 2022, Bintang Oto 
Global Tbk. (BOGA) tahun 2020 – 2022, Budi 

Starch & Sweetener Tbk. (BUDI) tahun 2020 – 
2022, Wahana Interfood Nusantara Tbk. 
(COCO) tahun 2021 – 2022, Morenzo Abadi 
Perkasa Tbk. (ENZO) tahun 2020 – 2022, Gema 
Grahasarana Tbk. (GEMA) tahun 2020, Buyung 
Poetra Sembada Tbk. (HOKI) tahun 2020 – 
2021, Hartadinata Abadi Tbk. (HRTA) tahun 
2020 – 2022, Indonesian Tobacco Tbk. (ITIC) 
tahun 2020 – 2022, Multi Prima Sejahtera Tbk. 
(LPIN) tahun 2020 dan 2022, Mitra Pinasthika 
Mustika Tbk. (MPMX) tahun 2020 – 2022, Putra 
Mandiri Jembar Tbk. (PMJS) tahun 2020, 
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 
(ULTJ) tahun 2020 – 2022. Nilai rata-rata 
variabel related party debt (RPD) adalah 
sebesar 0,01825, dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,03321. 

Variabel leverage (DER) dengan total 
data 198 data, mempunyai nilai maksimum 
sebesar 4,41309 yang dimiliki oleh Millennium 
Pharmacon International Tbk. (SDPC) tahun 
2022, serta nilai minimum sebesar 0,08978 yang 
diperoleh dari perusahaan Multi Prima Sejahtera 
Tbk. (LPIN) tahun 2020. Variabel leverage 
(DER) memiliki rata-rata sebesar 0,92254, dan 
standar deviasi sebesar 0,82345. 

Variabel capital intensity (CIR) dengan 
jumlah data sebanyak 198 data, memiliki nilai 
maksimum sebesar 0,76225 dari perusahaan 
Sariguna Primatirta Tbk. (CLEO) pada tahun 
2021, dan nilai minimum sebesar 0,00247 yang 
didapat dari perusahaan Pantai Indah Kapuk 
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Tabel 3. Hasil Uji t 

Variabel B Sig. Kesimpulan 

(Constant) 0,70313  - 
ROA -0,59875 0,00016 Berpengaruh 
CR -0,00560 0,24929 Tidak berpengaruh 
II -0,04779 0,50616 Tidak berpengaruh 

SIZE -0,01377 0,00680 Berpengaruh 
RPD 0,36221 0,18470 Tidak berpengaruh 
DER 0,01400 0,26894 Tidak berpengaruh 
CIR 0,02230 0,71177 Tidak berpengaruh 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
Dua Tbk. (PANI) di tahun 2022. Nilai rata-rata 
dari variabel capital intensity (CIR) adalah 
sebesar 0,29284, dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,16461 

Hasil uji statistik t menunjukan bahwa 
profitability (ROA) memiliki nilai koefisien 
sebesar -0,59875 dan sig. sebesar 0,00016. 
Nilai sig. sebesar 0,00016 lebih kecil dari nilai 
alpha yaitu sebesar 0,05, Maka H1 dapat 
diterima, sehingga terdapat pengaruh secara 
individual profitability (ROA) terhadap 
agresivitas pajak (ETR). Sementara itu, 
koefisien profitability (ROA) bertanda negatif 
sehingga dapat diartikan bahwa profitability 
(ROA) berpengaruh negatif terhadap Effective 
Tax Rate (ETR). Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa semakin tinggi nilai Return on Assets 
(ROA) yang dihasilkan oleh perusahaan akan 
membuat semakin rendah ETR perusahaan. 
Semakin rendah ETR menunjukkan perusahaan 
semakin agresif. Semakin tinggi tingkat 
profitability, maka semakin tinggi tindakan 
agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan, 
sehingga variabel profitability berpengaruh 
positif terhadap agresivitas pajak. Dalam 
konteks ini, laba positif pada ROA berarti bahwa 
perusahaan berhasil menghasilkan laba bersih 
dari penggunaan asetnya. Dalam konteks ini, 
profitability (ROA) yang positif menunjukkan 
efisiensi dan efektivitas manajemen dalam 
mengelola aset untuk menghasilkan 
pendapatan, jika terjadi peningkatan atau 
penurunan profitability suatu perusahaan, hal 
tersebut akan mempengaruhi tingkat agresivitas 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan karena 
profitability merupakan dasar pengenaan pajak 
bagi perusahaan. Semakin tinggi laba yang 
dihasilkan perusahaan maka semakin tinggi pula 
kewajiban pajak yang harus dibayar, sehingga 
perusahaan cenderung melakukan agresivitas 
pajak. 
 Hasil uji statistik t menunjukan bahwa 
liquidity (CR) memiliki nilai koefisien sebesar -
0,00560 dan sig. sebesar 0,24929. Nilai sig. 
sebesar 0,24929 lebih besar dari nilai alpha 
yaitu sebesar 0,05, Maka H2 tidak dapat 
diterima, sehingga tidak terdapat pengaruh 
secara individual liquidity (CR) terhadap 
agresivitas pajak (ETR). Hasil tersebut 
menunjukan bahwa semakin tinggi atau rendah 
tingkat liquidity perusahaan maka tidak 
mempengaruhi kemungkinan perusahaan 
melakukan tindakan leverage yang akhirnya 
tindakan tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap tindakan agresivitas pajak. liquidity 
secara statistik tidak berpengaruh signifikan 
terhadap agresivitas pajak 

Hasil uji statistik t menunjukan bahwa 
inventory intensity (II) memiliki nilai koefisien 
sebesar -0,04779 dan sig. sebesar 0,50616. 
Nilai sig. sebesar 0,50616 lebih besar dari nilai 
alpha yaitu sebesar 0,05, Maka H3 tidak dapat 
diterima, sehingga tidak terdapat pengaruh 
secara individual inventory intensity (II) terhadap 
agresivitas pajak (ETR). Hasil tersebut 
menunjukan bahwa perusahaan yang mencatat 
persediaan menggunakan sistem FIFO, LIFO, 
dan Rata-rata dapat mempengaruhi kewajiban 
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pajak perusahaan. Namun, penelitian ini tidak 
dapat menerapkan metode tersebut. Cara 
pencatatan persediaan dalam sebuah 
perusahaan memainkan peran penting untuk 
tujuan pajak maupun komersial, mempengaruhi 
tingkat pajak perusahaan, dan mengindikasikan 
apakah perusahaan terlibat dalam agresivitas 
pajak. 

Hasil uji statistik t menunjukan bahwa 
company size (SIZE) memiliki nilai koefisien 
sebesar -0,01377 dan sig. sebesar 0,00680. 
Nilai sig. sebesar 0,00680 lebih kecil dari nilai 
alpha yaitu sebesar 0,05, Maka H4 dapat 
diterima, sehingga terdapat pengaruh secara 
individual company size (SIZE) terhadap 
agresivitas pajak (ETR). Sementara itu, 
koefisien company size (SIZE) sebesar -0,01377 
menunjukkan bahwa company size (SIZE) 
berpengaruh negatif terhadap Effective Tax 
Rate (ETR). Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa semakin tinggi nilai company size (SIZE) 
perusahaan akan membuat ETR perusahaan 
semakin rendah. Semakin rendah ETR 
menunjukkan perusahaan semakin agresif.  
Semakin tinggi tingkat company size (SIZE), 
maka semakin tinggi tindakan agresivitas pajak 
yang dilakukan perusahaan, sehingga variabel 
company size (SIZE) berpengaruh positif  
terhadap agresivitas pajak. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa semakin besar company 
size, semakin tinggi risiko perusahaan 
melakukan agresivitas pajak. Dalam teori 
agensi, terdapat perbedaan kepentingan antara 
manajemen (agen) dan pemilik, sehingga 
memerlukan kontrak kerja yang melibatkan 
keduanya. Agen diharuskan memberikan 
manfaat kepada pemangku kepentingan agar 
dianggap dapat diterima. Laba positif  
menandakan kesehatan keuangan dan stabilitas 
operasional. Perusahaan besar dengan laba 
positif sering dianggap lebih stabil dan memiliki 
risiko lebih rendah, sedangkan perusahaan kecil 
dengan laba positif bisa dianggap sebagai 
perusahaan yang berkembang dengan potensi 
pertumbuhan yang signifikan. Situasi ini akan 

meningkatkan beban pajak, mendorong 
perusahaan untuk praktik agresivitas pajak. 

Hasil uji statistik t menunjukan bahwa 
related party debt (RPD) memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,36221 dan sig. sebesar 0,18470. Nilai 
sig. sebesar 0,18470 lebih besar dari nilai alpha 
yaitu sebesar 0,05, Maka H5 tidak dapat 
diterima, sehingga tidak terdapat pengaruh 
secara individual related party debt (RPD) 
terhadap agresivitas pajak (ETR). Hasil tersebut 
menunjukan bahwa utang kepada pihak terkait 
memiliki dampak negatif pada pendapatan 
pajak. Transaksi dengan pihak terkait melalui 
utang kepada pihak terkait tidak selalu menjadi 
salah satu cara yang berhasil untuk 
meminimalkan pajak, meskipun melalui 
perencanaan. 

Hasil uji statistik t menunjukan bahwa 
leverage (DER) memiliki nilai koefisien sebesar 
0,01400 dan sig. sebesar 0,26894. Nilai sig. 
sebesar 0, 26894 lebih besar dari nilai alpha 
yaitu sebesar 0,05, Maka H6 tidak dapat 
diterima, sehingga tidak terdapat pengaruh 
secara individual leverage (DER) terhadap 
agresivitas pajak (ETR). Hasil tersebut 
menunjukan bahwa besarnya utang tidak 
mendorong manajemen untuk melakukan 
agresivitas pajak. Kemungkinan lainnya adalah 
bahwa perusahaan tidak memiliki utang yang 
relatif besar sehingga biaya bunga tidak memiliki 
dampak pada pengurangan tingkat pajak. 

Hasil uji statistik t menunjukan bahwa 
capital intensity (CIR) memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,02230 dan sig. sebesar 0,71177. Nilai 
sig. sebesar 0, 71177 lebih besar dari nilai alpha 
yaitu sebesar 0,05, Maka H7 tidak dapat 
diterima, sehingga tidak terdapat pengaruh 
secara individual capital intensity (CIR) terhadap 
agresivitas pajak (ETR). Hasil tersebut 
menunjukan bahwa investasi perusahaan dalam 
aset tetap tidak dimaksudkan untuk menghindari 
pajak. Namun, aset tetap dimaksudkan untuk 
mendukung kegiatan operasional perusahaan. 
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PENUTUP 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel profitability, dan company size 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
Sementara variabel liquidity, inventory intensity, 
related party debt, leverage, dan capital intensity 
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian ini mempunyai beberapa 
keterbatasan yang diharapkan dapat menjadi 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
Penelitian ini memiliki periode penelitian yang 
singkat, yaitu hanya mencakup 3 tahun, dari 
tahun 2020 sampai tahun 2022, sehingga hanya 
dapat mencerminkan penelitian dalam jangka 
pendek. Selain itu, masih terdapat masalah 
heteroskedastisitas yang terjadi pada pada tiga 
variabel independen dalam penelitian, yaitu 
profitability (ROA), inventory intensity (II), dan 

company size (SIZE) karena data yang ada 
mencakup outlier atau nilai ekstrem yang 
mempengaruhi varians kesalahan. Penelitian ini 
juga menguji 7 variabel independen yang kurang 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 
agresivitas pajak. Hal ini mengakibatkan hasil 
analisis koefisien determinasi (Adjusted R2) 
menjadi rendah dan variabel independen hanya 
mampu menjelaskan variabel dependen 
sebesar 16,2%. 

Dalam mengatasi keterbatasan-
keterbatasan dalam penelitian ini, maka terdapat 
beberapa rekomendasi yang dapat diberikan 
untuk peneliti selanjutnya, yaitu memperpanjang 
periode penelitian, menggunakan sektor industri 
lainnya dan menambah variabel independen 
lainnya seperti CSR, kepemilikan saham 
maupun  manajemen laba.
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